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Abstrak 

 

Program pemberdayaan masyarakat di Desa Dukuhmencek berfokus pada budidaya 

terong menggunakan sistem polybag dan pestisida nabati berbahan ekstrak bawang putih. 

Inisiatif ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan. Program ini bertujuan 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam budidaya tanaman ramah lingkungan. Selain itu, 

program ini juga mendukung ketahanan pangan rumah tangga secara berkelanjutan, mengubah 

lahan pekarangan yang kurang dimanfaatkan menjadi area produktif untuk menghasilkan 

sayuran sehat. Sistem polybag terbukti efektif untuk pekarangan dengan lahan terbatas, 

sementara penggunaan pestisida nabati dari ekstrak bawang putih mampu mengendalikan hama 

tanpa meninggalkan residu berbahaya. Pendekatan ini juga mengurangi ketergantungan pada 

pestisida kimia dan meningkatkan kemandirian pangan. Program pemberdayaan ini berhasil 

menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya memanfaatkan pekarangan sebagai 

sumber pangan sehat dan aman, serta mendorong kemandirian pangan rumah tangga dengan 

praktik pertanian berkelanjutan. Keberhasilan program ini bergantung pada konsistensi 

masyarakat dalam perawatan tanaman, mulai dari penyiraman, pemberian nutrisi, hingga 

pengendalian hama yang tepat. 

Kata kunci: Pekarangan, Budidaya Terong, Polybag, Ketahanan Pangan, Pestisida Nabati 
 

 

1. PENDAHULUAN  
Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai perseorangan 

yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup dan baik [1]. Ketahanan pangan merupakan 

salah satu isu yang strategis dihadapi oleh masyarakat terutama dalam menghadapi tantangan 

global yang meliputi pertumbuhan populasi yang pesat, perubahan iklim yang berdampak 

langsung pada produktivitas pertanian, dan fluktuasi harga bahan pangan di pasar yang 

mempengaruhi daya beli masyarakat. Ketahanan pangan ini memegang peran penting dalam 

memastikan individu mendapatkan akses terhadap pangan yang cukup, bergizi, aman 

dikonsumsi, dan memiliki harga yang terjangkau. Pencapaian ketahanan pangan yang 

berkelanjutan memerlukan peran aktif masyarakat dalam mengoptimalkan potensi sumber daya 

yang telah ada termasuk pemanfaatan pekarangan untuk menghasilkan pangan secara mandiri. 

Sehingga ketahanan pangan merupakan kebutuhan primer di tingkat rumah tangga untuk 

menjamin kualitas hidup dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Pemberdayaan 

masyarakat menjadi salah satu langkah strategis dalam mewujudkan ketahanan pangan yang 

berkelanjutan. Melalui pemberdayaan, masyarakat dapat menumbuhkan kemandirian dalam 
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memenuhi kebutuhan pangan dengan memanfaatkan potensi sumber daya yang tersedia 

dilingkungan sekitar dengan cara mengembangkan keterampilan budidaya tanaman yang tepat. 

Kemandirian ini dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menjaga kualitas, 

kuantitas, dan keberlanjutan pangan di tingkat rumah tangga. Selain itu, pemberdayaan terarah 

dengan mendorong masyarakat untuk berinovasi dan bekerja sama dalam membangun sistem 

pangan yang sehat dan berdaya saing. 

Budidaya terong di pekarangan rumah merupakan salah satu cara optimal untuk 

memanfaatkan ruang yang tersedia di lingkungan sekitar tempat tinggal guna menghasilkan 

pangan segar dan bergizi. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan metode sederhana, salah satunya 

menggunakan sistem polybag yang praktis dan mudah diterapkan oleh masyarakat. Sistem 

polybag memungkinkan proses budidaya dilakukan secara teratur, memudahkan pengelolaan 

media tanam, serta memberikan fleksibilitas dalam penempatan tanaman sesuai kondisi 

pekarangan. Selain mampu memenuhi kebutuhan pangan keluarga, hasil panen terong juga 

berpotensi memberikan nilai tambah ekonomi apabila dipasarkan. Produktivitas terong dapat 

ditingkatkan melalui penerapan metode budidaya yang tepat, mulai dari pemilihan bibit unggul, 

pengelolaan media tanam yang baik, pemberian nutrisi yang seimbang, sampai perawatan 

tanaman yang berkelanjutan, sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas. 

Proses budidaya terong memiliki tantangan yang sering dihadapi berupa hama dan 

penyakit yang dapat menurunkan kualitas serta kuantitas hasil panen [2] .Pengendalian hama 

umumnya dilakukan dilakukan dengan pestisida kimia yang efektif namun berpotensi 

meninggalkan residu berbahaya bagi kesehatan manusia dan pencemaran lingkungan. Sehingga 

alternatif lebih aman dan ramah lingkungan yaitu menggunakan pestisida nabati yang berbahan 

dasar ekstrak bawang putih. Bawang putih mengandung senyawa allicin dan sulfur yang 

memiliki sifat antimikobra, antifungi, dan insektisida alami sehingga mampu menghambat 

pertumbuhan patogen serta mengusir berbagai jenis hama tanaman. Pestisida nabati dari ekstrak 

bawang putih juga aman digunakan secara berulang tanpa menimbulkan resistensi pada hama 

dan tidak meninggalkan residu berbahaya pada tanaman [3]. Oleh karena itu, penerapan 

pestisida nabati ekstrak bawang putih sangat cocok untuk mendukung budidaya terong di 

pekarangan rumah karena mampu mengendalikan hama secara efektif tanpa menimbulkan 

dampak negatif bagi kesehatan manusia maupun lingkungan. 
 

2. METODE PENGABDIAN  
Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam Budidaya Terong di Pekarangan Rumah 

dengan Sistem Polybag dan Pemanfaatan Pestisida Nabati.  

Upaya Ketahanan Pangan Berkelanjutan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama antara 

lain: 

1. Penyiapan Media Tanam dan Bibit Terong  

Tahap awal diawali dengan penyiapan media tanam yang terdiri atas campuran tanah 

gembur, pupuk kandang/kompos, dan sekam bakar dengan perbandingan 2:1:1. Media 

tersebut dimasukkan ke dalam polybag berukuran ± 40 × 50 cm hingga terisi 
 

 
 bagian. 

Bibit terong unggul yang telah disemai selama 2 – 3 minggu dan memiliki 4 – 5 helai 

daun dipilih sebagai bibit siap tanam. Bibit yang sehat dan bebas hama kemudian 

dipindahkan ke polybag yang telah disiapkan. 

2. Sosialisasi kepada Masyarakat Desa Dukuhmencek 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan untuk memberikan pemahaman kepada warga Desa 

Dukuhmencek terkait teknik budidaya terong dengan sistem polybag. Materi sosialisasi 

meliputi penyiapan media tanam, teknik pemindahan bibit, pemeliharaan tanaman, serta 

pengendalian hama dan penyakit menggunakan pestisida nabati berbahan dasar ekstrak 

bawang putih. Kegiatan dilakukan di balai desa melalui metode penyuluhan, diskusi 
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interaktif, dan demonstrasi langsung agar masyarakat mampu mengaplikasikan teknik 

yang telah disampaikan. 

3. Penyebaran Bibit Terong dalam Polybag kepada Rumah Tangga Sasaran 

Tahap terakhir adalah penyebaran bibit terong yang telah ditanam dalam polybag 

kepada rumah tangga sasaran. Setiap rumah tangga menerima sejumlah polybag berisi 

bibit siap tumbuh, sehingga dapat langsung diletakkan di pekarangan rumah. Strategi ini 

bertujuan untuk mempermudah masyarakat memulai budidaya, meningkatkan 

keterlibatan aktif, serta mendukung ketahanan pangan berkelanjutan di 

tingkat rumah tangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pemberdayaan Budidaya Terong 

 

Alur pembibitan terong dimulai dari penyiapan media tanam dan bibit yang berkualitas. 

Media tanam disusun dari campuran tanah gembur, pupuk kandang atau kompos, serta sekam 

bakar dengan perbandingan 2:1:1, kemudian dimasukkan ke dalam polybag berukuran sekitar 

40 × 50 cm hingga terisi tiga perempat bagian. Bibit terong unggul yang telah melalui proses 

penyemaian selama 2–3 minggu—ditandai dengan tumbuhnya 4–5 helai daun—dipilih sebagai 

bibit siap tanam. Bibit yang sehat dan bebas hama dipindahkan secara hati-hati ke polybag agar 

pertumbuhan akarnya tetap optimal. Setelah penyiapan bibit, kegiatan sosialisasi dilaksanakan 

untuk memberikan edukasi kepada masyarakat Desa Dukuhmencek mengenai teknik budidaya 

terong dengan sistem polybag. Materi yang disampaikan mencakup penyiapan media tanam, 

cara pemindahan bibit, pemeliharaan harian, penyiraman, dan pengendalian hama menggunakan 

pestisida nabati berbahan ekstrak bawang putih. Sosialisasi dilakukan melalui penyuluhan, 

diskusi, dan demonstrasi langsung di balai desa agar masyarakat mampu menerapkan praktik 

budidaya secara mandiri. Tahap akhir yaitu penyebaran bibit terong dalam polybag kepada 

rumah tangga sasaran. Setiap rumah tangga menerima bibit siap tumbuh sehingga dapat 

langsung ditempatkan di pekarangan rumah. Langkah ini bertujuan mempermudah masyarakat 

memulai budidaya sekaligus memperkuat ketahanan pangan rumah tangga secara berkelanjutan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Dukuhmencek melalui budidaya terong 

(Solanum melongena L.) dengan sistem polybag dan pemanfaatan pestisida nabati dari ekstrak 

bawang putih dilaksanakan sebagai strategi optimalisasi pemanfaatan pekarangan. Lahan 

pekarangan yang sebelumnya kurang dimanfaatkan diubah menjadi area produktif untuk 
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menghasilkan sayuran sehat yang dapat dikonsumsi langsung oleh keluarga. Program ini 

merupakan bagian dari SIGAP PANGAN (Sinergi Pekarangan Polybag untuk Ketahanan 

Pangan), yang bertujuan meningkatkan keterampilan warga bercocok tanam, mengurangi 

pengeluaran rumah tangga, dan mendukung ketahanan pangan berkelanjutan. [4] Retno et al 

(2019) menjelaskan bahwa pemanfaatan pekarangan telah lama menjadi kajian, khususnya 

dalam bidang ekonomi pertanian. Pekarangan adalah lahan di sekitar rumah dengan kepemilikan 

jelas, yang batasnya ditandai melalui pagar, tembok, tanaman, atau penanda lain. Bentuk 

penandaan ini dipengaruhi oleh adat, budaya, kondisi sosial ekonomi, serta lokasi pekarangan di 

desa maupun kota. 

Beberapa tujuan pemanfaatan lahan pertanian antara lain untuk memenuhi kebutuhan 

pangan keluarga melalui produksi sayur dan buah, menjaga kesuburan tanah serta kelestarian 

lingkungan guna mendukung pertanian berkelanjutan, menjamin ketersediaan pangan yang 

aman dan stabil, serta meningkatkan ketahanan pangan di Indonesia. Lahan yang sempit 

menjadi permasalahan bagi pertanian tradisional untuk bercocok tanam. Tahapan kegiatan 

dimulai dari penyiapan bibit terong dan media tanam dalam polybag berukuran besar. 

Menggunakan polybag berukuran lebih besar mengandung campuran kompos dalam jumlah 

lebih banyak, sehingga kualitas media tanamnya, baik secara biologis maupun kimiawi, lebih 

baik dibandingkan polybag berukuran lebih kecil [5]. 

Media tanam dibuat dari campuran tanah, kompos, dan sekam bakar dengan 

perbandingan seimbang untuk memastikan pertumbuhan tanaman optimal. Pupuk kompos 

memiliki banyak keunggulan, di antaranya ramah lingkungan, biaya produksinya relatif rendah, 

proses pembuatannya sederhana, serta bahan bakunya mudah diperoleh. Sebagai salah satu 

sumber bahan organik, kompos berperan penting dalam meningkatkan kesuburan tanah, 

sehingga penambahan bahan organik menjadi langkah yang diperlukan untuk memperoleh tanah 

yang subur [6]. Sedangkan Sekam bakar merupakan media tanam berpori dan steril dari sekam 

padi, yang dibuat dengan cara dibakar lalu disiram air sebelum menjadi abu, serta umumnya 

digunakan hanya satu musim tanam. Media tanam ini memiliki keunggulan berupa kemampuan 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, sekaligus memberikan perlindungan bagi tanaman [7]. 

Bibit terong disiapkan melalui proses penyemaian hingga siap pindah tanam ke polybag.  

 

 
Gambar 2. Penyiapan Media Tanam dan Bibit Terong dalam Polybag 

Setelah rangkaian persiapan, dilaksanakan kegiatan sosialisasi kepada warga Desa 

Dukuhmencek untuk menyampaikan informasi mengenai tujuan, manfaat, serta teknis 

pelaksanaan program SIGAP PANGAN. Dalam kegiatan ini, warga diberikan pemahaman 

bahwa program tersebut bertujuan meningkatkan kemandirian pangan sekaligus mendorong 
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pola hidup sehat. Sosialisasi juga mengajak masyarakat mengenal konsep pemanfaatan 

pekarangan sebagai sumber pangan yang aman dikonsumsi dan ramah lingkungan. Dengan 

adanya penjelasan tersebut, masyarakat diharapkan terdorong untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan pekarangan. Kegiatan ini juga menjadi upaya awal dalam menumbuhkan 

kesadaran bersama akan pentingnya menjaga lingkungan sekaligus memenuhi kebutuhan 

pangan keluarga. 

 

 
Gambar 3. Sosialisasi SIGAP PANGAN di Balai Desa Dukuhmencek 

Dalam budidaya tanaman, keberadaan hama menjadi kendala utama yang direspons 

melalui sosialisasi pembuatan pestisida nabati sebagai strategi pengendalian ramah lingkungan. 
Pestisida nabati merupakan pestisida berbahan dasar tumbuhan yang ramah lingkungan dan 

aman bagi manusia karena residunya mudah terurai. Cara kerjanya bersifat hit and run, yaitu 

efektif membunuh hama saat diaplikasikan, namun cepat terdegradasi di alam sehingga tidak 

meninggalkan residu pada tanaman [8]. Penggunaan bawang putih sebagai pestisida nabati 

berpotensi meningkatkan kesehatan tanaman karena kandungan senyawa aktifnya, seperti 

allisin, aliin, minyak atsiri, saltivine, scordinin, dan menteilalin trisilfida. Senyawa tersebut 

memiliki sifat insektisida dan berfungsi sebagai penolak serangga, sehingga pemanfaatan 

bawang putih tetap aman bagi lingkungan [9]. Tahap berikutnya adalah sosialisasi perawatan 

tanaman menggunakan pestisida nabati dari ekstrak bawang putih. Pembuatan pestisida 

dilakukan dengan menghaluskan 100gram bawang putih, mencampurnya dengan 1 liter air, 

mendiamkan 12 – 24 jam, menyaring larutan, dan menambahkan sedikit sabun cair sebagai 

perekat. Larutan ini kemudian diaplikasikan pada tanaman di pekarangan rumah pada pagi atau 

sore hari. 

 

  
Gambar 4. Pembagian Bibit Terong dalam Polybag kepada Warga Desa Dukuhmencek 
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Setelah kegiatan sosialisasi dilaksanakan, tim pelaksana melakukan pembagian polybag 

berisi bibit tanaman terong kepada warga Desa Dukuhmencek sebagai bentuk implementasi 

awal program. Bibit yang diberikan telah berada pada tahap siap tanam, sehingga dapat 

langsung ditempatkan di pekarangan rumah masing-masing peserta tanpa memerlukan proses 

penyemaian tambahan. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan keseragaman jenis tanaman 

yang dibudidayakan oleh seluruh peserta, sehingga proses perawatan dan pendampingan dapat 

dilakukan secara lebih sistematis dan efektif. Peserta program diberikan arahan teknis terkait 

pemeliharaan tanaman, meliputi prosedur penyiraman, pemberian nutrisi, serta penerapan 

pengendalian hama berbasis pestisida nabati. Melalui kegiatan ini, diharapkan tanaman terong 

yang dibudidayakan mampu tumbuh secara optimal dan memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan ketersediaan pangan sehat di tingkat rumah tangga. 
 

4. SIMPULAN  
Program pemberdayaan masyarakat di Desa Dukuhmencek melalui budidaya terong 

menggunakan sistem polybag dan pemanfaatan pestisida nabati ekstrak bawang putih terbukti 

menjadi strategi efektif untuk mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan. Program 

pemberdayaan masyarakat ini memiliki kemampuan yang meningkatkan keterampilan dalam 

memanfaatkan media tanam yang ramah lingkungan, mengurangi ketergantungan pada pestisida 

kimia, dan mendukung ketahanan pangan rumah tangga secara keberlanjutan. Sistem polybag 

sangat cocok digunakan pada pekarangan rumah yang ingin dimanfaatkan secara optimal untuk 

kegiatan budidaya tanaman, sementara itu penggunaan pestisida nabati bawang putih efektif 

mengendalikan hama tanpa meninggalkan residu berbahaya. Pada program pemberdayaan 

masyarakat melalui budidaya terong ini akan berhasil ketika masyarakat konsisten dalam 

melakukan perawatan mulai dari penyiraman, pemberian nutrisi, pengendalian hama secara 

tepat, dan pemanenan pada waktu yang optimal, sehingga tanaman dapat tumbuh sehat dan 

menghasilkan panen yang berkualitas. Kegiatan ini berhasil menumbuhkan kesadaran 

masyarakat pentingnya dalam memanfaatkan pekarangan sebagai sumber pangan sehat dan 

aman konsumsi serta mendorong kemandirian pangan rumah tangga yang mengintegrasikan 

praktik pertanian keberlanjutan selaras dengan upaya menjaga lingkungan. 

 

5. SARAN  
Meningkatkan hasil program pemberdayaan masyarakat melalui budidaya terong di 

Desa Dukuhmencek disarankan agar masyarakat mempertahankan konsistensi dalam perawatan 

tanaman. Perangkat desa atau tim PKK Desa Dukuhmencek diharapkan menyelenggarakan 

pelatihan lanjutan mengenai teknik budidaya yang lebih efektif dan inovatif, termasuk 

penerapan metode pengendalian hama terpadu serta pemanfaatan limbah organik sebagai pupuk. 
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